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ABSTRAK 

Kinerja auditor adalahpertimbangan utama oleh klien, pengguna jasa audit, serta publik. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh konflik peran, ketidakjelasan peran, 

dan kelebihan peran terhadap kinerja auditor dengan tekanan waktu sebagai variabel 

moderasi. Metodesamplingyang digunakanyaitumetodenonprobability sampling 

menggunakanteknik purposive samplingsehingga akhirnya sampel yang diperoleh 

berjumlah 46 sampel. Data dikumpulkan dengan metode wawancara serta kuesioner yakni 

mengirimkan kuesioner pada auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik di Provinsi 

Bali. Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis yaituModerated 

Regression Analysis (MRA).Berdasarkan hasil pengujian hipotesismenyatakan bahwa 

konflik peran, ketidakjelasan peran, dan kelebihan peran berpengaruh negatif terhadap 

kinerja auditor. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tekanan waktu mampu 

memoderasi pengaruh konflik peran dan kelebihan peran terhadap kinerja auditor, namun 

tidak mampu memoderasi pengaruh ketidakjelasan peran terhadap kinerjaauditor. 

Kata kunci: kinerjaauditor, konflikperan, ketidakjelasanperan, kelebihanperan, dan 

tekanan waktu 
ABSTRACT 

Auditor performance is a primary judgement by clients, users of audit services, andpublic. 

This study was conducted to determine the influence of role conflict, role ambiguity, and 

role overload on auditor performance with  time pressure as a moderating variable. 

Sampling method used is non-probability sampling method with purposive sampling 

technique so eventually obtained samples totaling 46 samples. Data is collected 

byinterview and questionnaire methods which is sending questionnaires to the auditorsin  

public accounting firm in Bali. Data analysis technique used to test the hypothesis is 

Moderated Regression Analysis (MRA). Based on the hypothesis testing results show that 

role conflict, role ambiguity, and role overload negatively affect toauditor performance. 

The results also showed that time pressure can moderate the influence of role conflict and 

role overload on auditor perfomance, but cannot moderate the effect of role ambiguity on 

auditor performance. 

Keywords: auditor performance, role conflict, roleambiguity, roleoverload, and time 

pressure 

 

PENDAHULUAN 

Kantor Akuntan Publik adalah suatu kantor akuntan swasta yang melaksanakan 

jasa-jasa pemeriksaan, perpajakan, manajemen, akuntansi, dan pembukuan 

(Hartadi, 2004:9). Kinerja KAP yang memiliki kualitas dapat dipengaruhi oleh 
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kinerja akuntan publik yang juga memiliki kualitas. Akuntan publik 

mengembantugaspenting dalam meningkatkan mutusertakehandalan informasi 

atas laporan keuangan suatu perusahaan. Akuntan publik juga mengemban 

kepercayaan publikdalam memberikan opini atas laporan keuangan suatu 

perusahaan. Kinerja akuntan publik umumnya menjadi pertimbangan utama, 

khususnya bagi klien dan publik pada umumnya dalam menilai hasil audit yang 

dilakukan (Maulana dkk., 2012). 

Persaingan dunia usaha yang semakin meningkat salah satunya pemberian 

jasa oleh KAP, selanjutnya menuntut akuntan publik untuk membenahi kinerja 

mereka agar mampumenghasilkan audit yang lebih berkualitas. Kinerja 

(performance) adalah suatu hasil pekerjaan yang diperolehindividuketika 

melakukan pekerjaanberdasarkan tanggung jawab yang diberikan (Kalbers dan 

Fogarty, 1995). Kinerja umumnya dimanfaatkan sebagai salah satu penilaian 

utamadalammengungkapkan suatu pekerjaan mampudinyatakan baik atau buruk 

(Rustiarini, 2013).  

Kinerja auditor yang buruk dalam menjalankan tugas tentu dipengaruhi oleh 

kondisi di mana auditor rentan mengalami stres kerja. Suasana bekerja yang tidak 

kondusif dapat memengaruhi kinerja auditor sehingga mampu memengaruhi 

kepercayaan publik terhadap auditor yang merupakan pihak independen dalam 

mengaudit laporan keuangan suatu entitas (Hanif, 2013). Auditor sering 

dihadapkan pada suasana kerja yang tidak kondusif serta harus menjalin hubungan 

dengan tidak sedikit individu lain,tidak hanya di dalam organisasi melainkan juga 

di luar organisasi dengan permintaan yang berbeda dalam melaksanakan tugasnya. 
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Hal tersebut dapat menyebabkan auditor mengalami tekanan peran (role stress) 

(Santoso, 2012).  

Penelitian Bamber et al. (1989) serta Gregson dan Wendell (1994) tentang 

tekanan peran (role stress) dalam profesi auditor independenmemakai dua unsur 

pada tekanan peran, yaitu unsur yang berdasarkan pengalaman dan pandangan 

sesuai dengan sifat organisasi auditor independen yaitu konflik peran (role 

conflict) dan ketidakjelasan peran (role ambiguity). Selanjutnya Fogarty et al. 

(2000) menambahkan satu unsur tambahan pada tekanan peran yaitu kelebihan 

peran (role overload) dalam penelitiannya pada profesi akuntan publik. Oleh 

karena itu, tiga unsuryang termasuk dalam tekanan peran seperti yang dinyatakan 

oleh Fogarty et al. (2000) antara lain konflik peran, ketidakjelasan peran, dan 

kelebihan peran. Adanya tekanan peran merupakan suatu hal yang berpengaruh 

bukan semata-mata terhadap auditor terkait kinerja auditor itu sendiri namun juga 

terhadap KAP tempat mereka bekerja. 

Konflik peran timbuldisebabkan oleh ketidakcocokkanpermintaan yang 

ditujukan pada seseorangdengan orang lain di dalam maupun luar organiasi 

(Fanani dkk., 2008). Konflik peran juga dapat muncul ketika auditor menerima 

beberapa perintah yang berbeda dan kesulitan untuk menyesuaikan berbagai peran 

yang dimiliki dalam waktu yang bersamaan. Seperti misalnya, 

tuntutanutamabersumber dari etika profesi akuntan sedangkan 

tuntutanlainbersumber dari sistem pengendalian yang diterapkan dalam KAP 

(Lubis, 2011:56).  
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Ketidakjelasan peran muncul karena terkadang klien meminta pelayanan lain 

untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaannya. Kondisi tersebut dapat 

menimbulkan pertentanganpada tugas yang dimiliki auditor dan tuntutan yang 

diberikan olehmanajemen perusahaan yang akhirnya memengaruhi kinerja auditor 

(Maulana dkk., 2012). Kelebihan peran muncul karena tidak terdapat perencanaan 

mengenai kebutuhan karyawan yang menyebabkan auditor menghadapi kelebihan 

peran.Khususnyaketika periodepeak season,KAP menerima sangat banyak 

penugasansehinggaauditor yang adadituntut menuntaskanseluruhpenugasandalam 

saat yang sama (Agustina, 2009). 

Selain mengalami tekanan peran (role stress), auditorjuga dapat mengalami 

tekanan waktu yaitusituasi yang tentu akan dirasakanketika melakukan persaingan 

bisnis. Auditor dituntutdapatmenggunakan waktu denganbaikkarena berkaitan erat 

denganpenentuan besarnya biaya audit. Alokasi waktu padapengauditanerat 

kaitannyadengan biaya.Alokasi waktu yang terlalu lama atau melebihi 

kesepakatan akan menambah biaya sehinggafee audit yang diberikan pada auditor 

akan berkurang(Jemada dan Yaniartha, 2013). Ahituv et al. (1998) menyatakan 

bahwa tekanan waktu adalah faktor yang dapat memengaruhi kinerja seseorang. 

Motivasi sehinggapenelitian ini perlu dilakukan yaitu pertama, auditor 

seringkali mengalami tekanan dalam membenahi produktivitasnya sehingga 

solusinya adalah dengan membenahi kinerja auditor (Mutiasri dan Ghozali, 2006). 

Kedua, demimemdapatkan generalisasi hasil penelitian karenaada 

ketidakkonsistenan pada beberapa hasil penelitianterdahulu. Ketidakkonsistenan 

hasil penelitian tersebut dapat terlihat dari hasil penelitian Fanani dkk. (2008), 



ISSN: 2302-8556 
E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana  

Vol.15.2. Mei (2016): 1392-1421 
 

 

 

1396 

Agustina (2009), Putra dan Ariyanto (2012), Maulana dkk. (2012), serta 

Ermawatidkk. (2014) yang mengungkapkan bahwa konflikperan berpengaruh 

padaakinerja auditor, namun penelitian WidyastutidannSumiati (2011), Santoso 

(2012), serta Gunawan dan Ramdan (2012) mengungkapkan bahwa konflikperan 

tidak berpengaruh pada kinerjaauditor. Agustina (2009), Widyastutidan Sumiati 

(2011), Santoso (2012), serta Gunawan dan Ramdan (2012) mengungkapkan 

bahwa ketidakjelasan peran berpengaruh terhadap kinerja auditor, sementara 

Fananidkk. (2008), Putra dan Ariyanto (2012), serta Maulana dkk. (2012) 

mengungkapkan bahwa ketidakjelasanperan tidak berpengaruh terhadapkinerja 

auditor. Agustinaa(2009), Widyastutidan Sumiati (2011), serta Santoso (2012) 

juga mengungkapkan bahwa kelebihan peran berpengaruh terhadap kinerja 

auditor namun penelitian Gunawan dan Ramdan (2012) mengungkapkan bahwa 

kelebihanperan tidak berpengaruh terhadap kinerjaauditor.  

Ketidakkonsistenan hasil penelitian tersebut 

mendorongpenelitiagarmenambah variabel moderasi yang dapat memperkuat 

maupun memperlemah pengaruh antara yaitu konflikperan, ketidakjelasanperan, 

dan kelebihanperan pada kinerjaauditor. Penulis menggunakan tekanan waktu 

sebagai variabel pemoderasi karena berdasarkan penelitian Donellyetal.(2003) 

terhadap auditor Big 6 di Singapura yang menyatakan bahwa 89 persen auditor 

yang menghadapi tekananwaktu tidak jarangmelakukan satu atau lebih perbuatan 

yang menyebabkan kualitas audit dan kinerja auditor menurun. 

Menurut Gasperz (2014), ketika auditor berhadapan dengan anggaran waktu 

yang dirasakan memberikan tekanan karena meningkatnya kompleksitas tugas, 
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masalah yang berasal dari klien, ketidakefisienan auditor itu sendiri, dan anggaran 

waktu yang tidak realistis mendorong auditor bertindak tidak konsisten 

mengenaisikap dan kepercayaan yang diyakini sebelumnya. Berdasarkan hal 

tersebut, dengan kata lain tekanan waktu yang diterima auditor tersebut akan 

berdampak pada menurunnya kinerja auditor. Apabila dikaitkan pada kondisi 

tekanan peran yang dihadapi selama penugasan audit, hal tersebut cenderung 

memiliki pengaruh untuk memperkuat atau memperlemah hubungan antara 

tekanan peran dalam hal ini konflikperan, ketidakjelasanperan, dan kelebihan 

peranterhadapkinerja auditor. 

Berdasarkan pemaparan tersebut maka permasalahan yang diangkatyaitu 

apakah konflikperan, ketidakjelasanperan, dan kelebihanperan berpengaruh 

terhadap kinerjaauditor serta apakah tekanan waktu dapat memoderasi pengaruh 

konflikperan, ketidakjelasanperan, dan kelebihanperan terhadapkinerja auditor? 

Teori dasar yang digunakanyaitu teori peran (role theory). Menurut Kahn 

(1964) dalam Agustina (2009) teori peran adalah pemahaman mendalamterhadap 

sifat individu untukmemahami perilaku yang tepatpada posisi yang dimiliki 

dalamkehidupan bermasyarakat sebagai pelaku sosial. Helriegel et al. (2001) 

dalam Zain dan Setiawan (2009) mendefinisikan peran (role) sebagai sekelompok 

tugas dan perilaku yang diharapkan oleh orang lain untuk dapat dilaksanakan oleh 

seseorang dalam menjalankan pekerjaannya. 

Menurut Khattak et al. (2013), tekanan kerja (job stress) yaitu pandangan 

mengenai disfungsi individu yang disebabkan oleh lingkungan di dalam tempat 

kerja. Tekanan kerja  merupakan multidimensional yang pada dasarnya yaitu 
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tekanan beban kerja, tekanan waktu, tekanan kinerja, konflik peran, ketidakjelasan 

peran, konflik kerja dalam keluarga, dan lain sebagainya. Menurut Fisher (2001) 

tekanan dalam pekerjaan (job-related stress) merupakan faktor yang sering 

dihubungkan dengan profesi auditing. 

Kinerja auditor adalah pelaksanaanpekerjaan untukmeraih hasil yang lebih 

baik dalam pekerjaan atau mengarah padapencapaiansasaran organisasi (Hanif, 

2013).Goldwasser(1993) mengemukakan bahwa kinerja (prestasi kerja)yang 

dicapaimampudievaluasidengan3unsur yaitu: (1) kualitas kerja, yakni 

kualitaspelaksanaan audit yang berlandaskan pada keahlian, pengetahuan, dan 

kemampuan; (2) kuantitas pekerjaan, yaitu banyaknyapenugasan yang 

mampudituntaskanberdasarkantujuan yang disampaikanserta kemampuan dalam 

mengalokasikan sarana sertafasilitas pendukungpenugasan; dan (3) tepat waktu, 

yaitu kesesuaian dalammenuntaskanpenugasanberdasarkan atas waktu yang 

dianggarkan. 

Khoo dan Sim (1997) menyatakan bahwa alasanmendasar atas konflik pada 

auditor di Korea yaitu adanya ketidakkonsistenan struktur peran, free engagement 

system, serta kesenjangan harapan.Kantz dan Khan (1978) dalam Murtiasri dan 

Ghozali (2006) mengemukakan bahwa seseorangdapatmerasakanpertentangan di 

dalam dirijikaada dua atau lebih tekanan yang berlangsungdalam saat bersamaan 

yang diarahkan padanya. Konflik dapat menjadi positif ketika hal tersebut 

mengatasi ketidakberdayaan organisasi dan mengarahkan ke pembangunan 

organisasi, namun jika melebihi suatu titik tertentu, konflik dapat mengarah pada 

ketidakefektifan organisasi (Judeh, 2011).  
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RebeledanMichaels(1990) dalamAgustina(2009) mengemukakan bahwa 

ketidakjelasanperan mengarahterhadappenjelasantentangekspektasipenugasan, 

metodepemenuhanekspektasi, serta dampak dari prestasi kerja atau suatu peran 

yang kurang atau tidak lengkap. Menurut Iroegbu (2014), kelebihan peran 

didefinisikan sebagai suatu situasi di mana peran yang bervariasi, tugas-tugas atau 

pekerjaan yang diperlukan dari pemilik peran melampui sejumlah waktu dan 

sumber daya serta energi yang disediakan kepada individu tersebut. Kelebihan 

peran cenderung lebih mengarah pada konflik peran dalam situasi ketika tidak ada 

alternatif yang memekanisme untuk memenuhi beragam peran yang diharapkan 

orang lain (Coverman, 1989). 

Heriningsih (2001) dalam Lestari (2010) menyatakan bahwa tekanan waktu  

terdiri dari2jenis yaitu tekanan anggaran waktu (timebudgetpressure)dan tekanan 

tenggat waktu (timedeadlinepressure).DeZoort dan Lord (1997) menyatakan 

bahwa ketika mengalami tekanan waktu, auditor dapat memberikan tanggapan 

dengan dua cara, yaitu secara fungsional atau disfungsional. 

Berdasarkan dari pemaparan latar belakang dan kajian teori maka dapat 

dibangunbeberapa hipotesis sebagai berikut.Konflik peran berpengaruh sangat 

tinggi, tidak semata-mata terhadap individu namun termasuk entitas. Konsekuensi 

terhadap individu yaitu tekanan dalam penugasan tinggi, kepuasan kerja rendah, 

dan kinerja yang buruk sedangkan terhadap perusahaan, konsekuensinya yaitu 

kualitas rendah, pergantian pekerja semakin tinggi, dan secara keseluruhan kinerja 

menurun (Hanif, 2013). 

H1 : Konflik peran berpengaruh negatif terhadapkinerjaauditor. 
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Seseorang yang menghadapi ketidakjelasan peran dapatmengalami 

kecemasan, ketidakpuasan, sertakurang efektif dalam melaksanakan 

tugasdibanding orang lain sehingga kinerja menurun (Fanani dkk., 2008). 

H2: Ketidakjelasan peranberpengaruh negatif terhadapkinerjaauditor. 

Kelebihan peran yang dialami seseorang dapatmemicumunculnyatekanan 

yang akanmenyulitkan dalam mencapai tujuan. Tekanan yangberlangsung terus-

menerus akan mendorong penurunan prestasi seseorang (reduced personal 

accomplihsment) sehingga kepuasan kerja menurun (Yustrianthe, 2008). 

H3:Kelebihan peranberpengaruh negatif terhadapkinerjaauditor. 

Utami dan Sirajuddin (2010) mengemukakan bahwa tekanan waktu yang 

dihadapi auditor mampu berpengaruh pada menurunnya kualitas audit sementara 

auditor dituntut untuk menghasilkan audit yang baik sesuai kesepakatan waktu 

dengan klien. Situasi tersebut dapat mendorong auditor mengalami konflik peran. 

Penurunan kualitas audit tersebut disebabkan oleh kinerja auditor yang rendah. 

H4: Tekanan waktu memoderasipengaruh konflikperan terhadap kinerjaauditor. 

Tingginya tekanan waktu dalam pengauditan, menyebabkan auditor 

semakin meningkatkan efisiensi pekerjaan sehingga audit yang dilaksanakan tidak 

selalu berdasarkan prosedur audit serta perencanaan menurut ketentuan yang ada 

(Kurnia, 2014). Prosedur audit dan ketentuan yang tidak dilaksanakan dengan 

baik menggambarkan auditor mengalami ketidakjelasan peran yang cenderung 

akan memengaruhi penilaian atas kinerja. 

H5 : Tekanan waktu memoderasipengaruh ketidakjelasan peran terhadapkinerja 

auditor. 
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Auditor umumnya menerima lebih banyak penugasan pada saat peak 

season, sementara mereka dituntut agar dapat menuntaskan penugasan tepat 

waktu berdasarkan kesepakatan waktu bersama klien (Kurnia, 2014). Sementara 

Auditor seringmengalamisituasi di mana penugasan audit sangat kompleks. 

Auditor juga seringmelaksanakan beberapa pekerjaansekaligus dalam 

keterbatasan waktu sehingga dapat memengaruhi kinerjanya untuk memperoleh 

hasil audit yang berkualitas. 

H6 : Tekanan waktu memoderasipengaruh kelebihanperan terhadap 

kinerjaauditor. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian yaitu berbentuk kuantitatif yang menerapkan penelitian asosiatif 

bertipe kausalitas. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

pengaruhkonflikperan, ketidakjelasanperan, dan kelebihanperan terhadap 

kinerjaauditor dengan tekanan waktu sebagaipemoderasi. Desain penelitian dapat 

digambarkan seperti Gambar 1. 

           H1 

 

           H2 

 

 H3          H4, H5, H6 

 

Gambar 1. Desain Penelitian 

 

Penelitian ini mengambil lokasi pada KAP yang ada di Provinsi Bali. KAP 

di Provinsi Bali dipilih menjadiruang lingkup penelitian sebab jumlah auditor 

sudah memadai dan dipandang mampu mendeskripsikan auditor di Indonesia. 

Tekanan Waktu (X4) Konflik Peran (X1) 

Ketidakjelasan Peran (X2) Kinerja Auditor  

(Y) 

Kelebihan Peran (X3) 
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Data yang dikumpulkan antara lain hasil skor kuesioner, jumlah auditor di 

masing-masing KAP, dandaftar nama KAP yang terdapat di Provinsi Bali. 

Populasi yang digunakan yaitu seluruh KAP yang terdapat di Provinsi Bali 

sementara sampel penelitian yaitu auditor pada KAP di Provinsi Bali. Teknik 

sampling menggunakan metode nonprobability samplingyaitu purposive 

sampling.Pertimbangan yang mendasarisamplingyaitu auditor yang telah memiliki 

pengalaman dalam mengaudit laporan keuangan. Hal tersebut dikarenakan auditor 

yang telah mempunyai pengalaman dalam mengaudit dapat mengisi kuesioner 

berdasarkan pengalaman yang dimilikinya. Pengumpulan data  dilakukan dengan 

cara wawancara maupun kuesioner. 

Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu kinerja auditor yang didefinisikan 

sebagai hasil pekerjaan yang diraihauditor dalam melakukan tugasnya 

berdasarkan tanggung jawab yang diberikan, sertamerupakan salah satu indikator 

untuk menentukan apakah suatu pekerjaan yang dilakukan baik atau sebaliknya 

(Fanani dkk., 2008). Kinerja auditor diukur dengan mengadopsi instrumen yang 

digunakan oleh Kalbers dan Fogarty (1995) yang telah direplikasi oleh Fanani 

dkk. (2008) antara lain afiliasi komunitas, kebutuhan otonomi, keyakinan pada 

peraturan sendiri, dedikasi, kewajiban sosial, dan kinerja.  

Variabel bebas yang digunakan antara lain konflik peran, ketidakjelasan 

peran, dan kelebihan peran. Konflikperan yaitusebuahpertentangan yang muncul 

akibatketidaksesuaian antara pelaksanaanpengendalian birokratis organisasi 

terhadapaturan, etika, norma, serta kemandirian profesional (Fanani dkk., 2008). 

Konflik peran diukur dengan mengutip indikator Rizzoetal.(1970) yang 
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dimodifikasi oleh Fananidkk.(2008) antara lain sumber daya manusia, tidak sesuai 

aturan, dan arahan tidak jelas.  

Ketidakjelasanperan yaitukurangmemadainya informasi yang 

disampaikanmaupun tidak terdapattujuan dan peraturan yang jelas, kepastian 

mengenai wewenang,tanggung jawabserta asosiasiterhadap pihak lain, 

sertaketidakpastian konsekuensiserta ganjaran mengenai perilaku (Agustina, 

2009). Ketidakjelasan peran diukur dengan mengutip indikator Rizzo etal.(1970) 

yang dimodifikasi oleh Agustina(2009) antara lain wewenang, tanggung jawab, 

kejelasan tujuan, dan deskripsi pekerjaan.  

Kelebihan peran yaitupertentangan atasekspektasiindividuyang 

mampumengerjakanpenugasantertentu yang banyaknamuntidak 

mungkindiselesaikan dalam keterbatasan waktu (Agustina, 2009). Kelebihan 

peran diukur dengan mengutipindikator Beehr etal. (1976) yang dimodifikasi 

olehAgustina(2009) antara lain keterbatasan waktu, beban pekerjaan, dan standar 

kinerja.  

Variabel moderasi yaitu tekanan waktu yang merupakansuatuhambatan 

yang muncul akibatalokasi waktu serta sumber daya yang terbatas dalam 

menyelesaikan pekerjaan (DeZoortdan Lord,1997). Tekanan waktu diukur dengan 

mengutip indikator Prasita dan Adi (2007) antara lain ketepatan waktu, 

pencapaian anggaran waktu, tingkat efektivitas serta efisiensi kegiatan 

pengauditan, dan kinerja.  

Analisis data menggunakanregresi moderasi (moderated regression 

analysis) memanfaatkan bantuan aplikasiStatistical Package for The Social 
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Sciences (SPSS) for windows. Tahap yang dilakukan adalah uji instrumen 

penelitian, analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, model analisis regresi, uji 

koefisiendeterminasid(R
2
), ujikelayakanmodel (UjiF), serta ujihipotesis(Uji t). 

Berikut adalah persamaan regresi moderasi dalam penelitian ini  berdasarkan 

Ghozali (2013: 229). 

Y= α+β1X1+β2X2+β3X3+e ...................................................................(1) 

Y= α+β1X1 +β2X2 + β3X3 + β4X4 +e .......................................................(2) 

Y= α+β
1
X

1
+β

2
X

2
+ β

3
X

3
+ β

4
X

4
+β

5
X

1.
X

4
+β

6
X

2.
X

4
 +β

7
X

3.
X

4 +
e ..... (3) 

Keterangan:  

Y  : kinerja auditor 

α : konstanta  

β
1 – β7 

: koefisienregresi  

X
1  

: konflik peran 

X
2  

: ketidakjelasan peran 

X
3  

: kelebihan peran 

X
4  :tekanan waktu 

X1.X4 : interaksi antara konflik peran dengan tekanan waktu 

X2.X4 : interaksi antara ketidakjelasan peran dengan tekanan waktu 

X3.X4 : interaksi antara kelebihan peran dengan tekanan waktu 

e   : error term 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data diperolehmelaluimengirimkan kuesioner ke sembilan KAP yang terdaftar 

pada Direktori IAPI Provinsi Bali, namun pada kenyataannya kuesioner tidak 

berhasil disebar ke tiga KAP dikarenakan KAP tersebut sudah tidak beraktivitas 

atau karena kesibukan auditor yang sangat padat. Berdasarkan data yang berhasil 

peneliti kumpulkan dari enam KAP tersebut sudah mampu merepresentasikan 

kondisi auditor pada KAP di Bali karena ukuran sampel pada penelitian ini sudah 

cukup besar dan sudah memiliki kompisisi yang mencerminkan populasi seperti 

jenis kelamin, usia, jabatan, pendidikan terakhir, serta pengalaman mengaudit. 
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Dari 60 kuesioner yang disebarkan, terdapat 14 kuesioner yang tidak 

dikembalikan sehingga kuesioner yang digunakan berjumlah 46 kuesioner. Dari 

46 kuesioner tersebut tidak terdapat kuesioner yang tidak lengkap dan seluruhnya 

telah memenuhi kriteria penentuan sampel. Ringkasan pengiriman dan 

pengembalian kuesionar ditunjukkan pada Tabel1 berikut. 

Tabel1. 

DataPengiriman dan PengembalianKuesioner 

 
Kuesioner Jumlah 

Kuesioner dikirim 60 

Kuesionertidak kembali 14 

Kuesioner kembali 46 

Kuesioner gugur (tidak lengkap dan tidak masuk kriteria) - 

Kuesioner dipakai 46 

Tingkat pengembalian 76,67% 

Tingkat pengembalian yang digunakan 76,67% 

Sumber: Data primer diolah, 2015 

Sebelum analisis data perlu dilakukan uji terhadap instrumen penelitian 

meliputi uji validitas serta reliabilitas. Tabel 2 menyajikan hasil uji validitas 

instrumen penelitian. Tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh instrumen untuk 

mengukur variabel penelitian adalah valid karena nilai pearson correlation yang 

diperoleh lebih besar dari 0,3. 

Tabel2. 

HasilUjiValiditas Instrumen 

 
Variabel Instrumen Pearson Correlation Keterangan 

KonflikPeran X1.1-X1.7 0,825 – 0,946 Valid 

KetidakjelasanPeran X2.1-X2.6 0,866 – 0,951 Valid 

KelebihanPeran X3.1-X3.6 0,870 – 0,899 Valid 

Tekanan Waktu X4..-X4.7 0,894 - 0,957  Valid 

KinerjaAuditor Y8 0,830 - 0,934 Valid 

Sumber:Dataprimerdiolah, 2015 
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Tabel 3 menyajikan hasil uji reliabilitas instrumen penelitian. Tabel 3 

menunjukkan bahwa seluruh instrumen penelitian adalah reliabel dan layak 

digunakan untuk mengumpulkan data karena nilai dari cronbach’s alpha> 0,7. 

Tabel 3. 

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

 
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

KonflikPeran 0,960 Reliabel 

KetidakjelasanPeran 0,958 Reliabel 

KelebihanPeran 0,944 Reliabel 

Tekanan Waktu 0,974 Reliabel 

Kinerja Auditor 0,962 Reliabel 

Sumber: Data primer diolah, 2015 

Statistik deskriptif menyajikan informasi mengenai karakteristik instumen 

penelitian, meliputi jumlah sampel, nilai minimum dan maksimum, nilai rata-rata, 

sertasimpangan baku. Hasil analisis statistik deskriptif ditunjukkanoleh Tabel 4. 

Tabel 4. 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 
Variabel N Min. Mak. Mean Std. Deviasi 

Konflik Peran 46 7,00 27,55 13,7822 6,29620 

Ketidakjelasan Peran 46 6,00 23,03 11,2741 5,39006 

Kelebihan Peran 46 6,00 24,07 11,7533 5,32704 

Tekanan Waktu 46 7,00 26,40 13,0835 6,41525 

Kinerja Auditor 46 8,00 29,58 23,0735 7,37038 

Sumber: Data primer diolah, 2015 

Tabel 4memperlihatkanvariabel konflik peran mempunyai nilai berkisar 

antara 7,00 sampai 27,55. Nilai minimun menunjukkan auditor mengalami konflik 

peran yang sangat rendah sedangkan nilai maksimun menunjukkan auditor 

mengalami konflik peran yang sangat tinggi. Nilai rata-rata sebesar 13,7822, jika 

dibagi dengan 7 item pertanyaan akan menghasilkan nilai 1,97 yang artinya 

auditor mengalami konflik peran yang rendah. Standar deviasi variabel konflik 

peran sebesar 6,29620.  



Ni Putu Eka Ratna Sari danI Ketut Suryanawa. Konflik peran… 
 

 

 

1407 

Tabel 4 menunjukkan variabel ketidakjelasan peran mempunyai nilai 

berkisar antara 6,00 sampai 23,03. Nilai minimun menunjukkan auditor 

mengalami ketidakjelasan peran yang sangat rendah sedangkan nilai maksimun 

menunjukkan auditor mengalami ketidakjelasan peran yang sangat tinggi. Nilai 

rata-rata sebesar 11,2741, jika dibagi dengan 6 item pertanyaan maka akan 

menghasilkan nilai sebesar 1,88 yang artinya auditor mengalami ketidakjelasan 

peran yang rendah. Standar deviasi variabel ketidakjelasan peran sebesar 5,39006. 

Tabel 4 menunjukkan variabel kelebihan peran mempunyai nilai berkisar 

antara 6,00 sampai 24,07. Nilai minimun menunjukkan auditor mengalami 

kelebihan peran yang sangat rendah sedangkannilai maksimun menunjukkan 

auditor mengalami kelebihan peran yang sangat tinggi. Nilai rata-rata sebesar 

11,7533, jika dibagi dengan 6 item pertanyaan maka akan menghasilkan nilai 

sebesar 1,96 yang artinya auditor mengalami kelebihan peran yang rendah. 

Standar deviasi variabel kelebihan peran sebesar 5,32704. 

Tabel 4 menunjukkan variabel tekanan waktu mempunyai nilai berkisar 

antara 7,00 sampai 26,40. Nilai minimun menunjukkan auditor mengalami 

tekanan waktu yang sangat rendah sedangkan nilai maksimun menunjukkan 

auditor mengalami tekanan waktu yang sangat tinggi. Nilai rata-rata sebesar 

13,0835, jika dibagi dengan 7 item pertanyaan maka akan menghasilkan nilai 

sebesar 1,87 yang artinya mengalami tekanan waktu yang rendah. Standar deviasi 

variabel tekanan waktu sebesar 6,41525. 

Tabel 4 menunjukkan variabel kinerja auditor mempunyai nilai berkisar 

antara 8,00 sampai 29,58. Nilai minimun menunjukkan auditor memiliki kinerja 
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yang sangat rendah sedangkan nilai maksimun menunjukkan auditor memiliki 

kinerja yang sangat tinggi. Nilai rata-rata sebesar 23,0735, jika dibagi dengan 8 

item pertanyaan maka akan menghasilkan nilai sebesar 2,88 yang artinya 

auditormemiliki kinerja yang tinggi. Standar deviasi variabel kinerja auditor 

sebesar 7,37038. 

Sebelum model regresi diuji lebih lanjut, model persamaan regresi harus 

dilakukan uji asumsi klasik antara lain uji normalitas, multikolinearitas, 

sertaheteroskedastisitas yang masing-masing yang ditunjukkan oleh Tabel 5, 6, 

dan 7. 

Tabel 5. 

HasilUjiNormalitas 

 
No. Persamaan Kolmogorov - 

Smirnov Z 

Asymp. Sig. 

(2-tailed) 

1. Y= α +β1X1 + β2X2 + β3X3 +e 0,837 0,486 

2. Y = α +β1X1+β2X2 + β3X3 + β4X4 + e 0,615 0,844 

3. Y=α+β1X1+β2X2+β3X3+β4X4 + β5X1X4 + β6X2X4 + 

β7X3X4 + e 

0,540 0,933 

Sumber:Dataprimerdiolah, 2015 

Berdasarkan Tabel 5 memperlihatkan bahwa data penelitian berdistribusi 

secara normal, hal ini dapat diketahui dari nilai kolmogorov-smirnov pada 

persamaan satu, dua, dan tiga masing-masing sebesar 0,837, 0,615, dan 0,540 

serta nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,486, 0,844, serta 0,933 yang melebihi 0,05. 

Tabel 6. 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 
No Persamaan Variabel Tolerance VIF 

1 Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e X1 0,793 1,261 

X2 0,778 1,286 

X3 0,769 1,301 

2 Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e X1 0,687 1,455 

X2 0,620 1,614 

X3 0,642 1,557 

X4 0,421 2,376 

3 Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + X1 0,641 1,560 
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β5X1X4 + β6X2X4 + β7X3X4 + e X2 0,514 1,947 

X3 0,635 1,576 

X4 0,354 2,822 

X1.X4 0,342 2,928 

X2.X4 0,375 2,666 

X3.X4 0,502 1,993 

Sumber: Data primer diolah, 2015 

Tabel 6 memperlihatkan bahwa nilai tolerance semua instrumen penelitian 

melebihi 0,1 serta nilai VIF di bawah 10, maka dinyatakan bahwa model regresi 

tidak mengandung gejala multikolinieritas antar variabel bebas. 

Tabel 7. 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
No Persamaan Variabel T Sig. 

1 Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e X1 0,146 0,885 

X2 -0,976 0,335 

X3 -0,993 0,327 

2 Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e X1 0,365 0,717 

X2 0,579 0,566 

X3 0,120 0,905 

X4 -1,442 0,157 

3 Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X1X4 

+ β6X2X4 + β7X3X4 + e 

X1 0,448 0,657 

X2 -0,381 0,705 

X3 -0,755 0,455 

X4 -1,549 0,130 

X1.X4 -0,270 0,788 

X2.X4 0,437 0,664 

X3.X4 0,175 0,862 

Sumber: Data primer diolah, 2015 

Tabel 7memperlihatkan bahwa nilai signifikansi semuainstrumen penelitian 

lebih besar dari 0,05 maka disimpulkan bahwa seluruh instrumen penelitian 

tersebut terbebas dari gejala heteroskedastisitas. 

Uji hipotesis menggunakan analisis regresi moderasi yang diolah 

dengansoftware SPSS for Windows melalui uji interaksi dengan tingkat 

signifikansi, α = 5%.Sesuai hasil analisis regresi moderasi tersebut 

menyajikanhasil koefisien determinasi (R
2
), uji kelayakan model (uji F), dan uji 

hipotesis (uji t). 
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Tabel 8. 

Hasil Adjusted R Square (R
2
) 

 
No Persamaan Adjusted R

2
 

1 Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 0,696 

2 Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e 0,778 

3 Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X1X4 + β6X2X4 + 

β7X3X4 + e 

0,719 

Sumber: Data primer diolah, 2015 

Nilai Adjusted R
2
 pada Tabel 8 persamaan satu sebesar  0,696 memiliki 

makna bahwa 69,6 persen kinerja auditor mampudijelaskan oleh konflik peran, 

ketidakjelasan peran, dan kelebihan peran sedangkan sisanya  30,4 persen 

diterangkan oleh variabel lainnyaselain dalam model penelitianNilai Adjusted R
2
 

pada Tabel 8 persamaan dua sebesar 0,778memiliki makna bahwa 77,8 persen 

kinerja auditor mampu dijelaskan oleh konflik peran, ketidakjelasan peran, 

kelebihan peran, dan tekanan waktu sementara 22,2  persen diterangkan oleh 

variabel lainnyaselain dalammodel penelitian. Nilai Adjusted R
2
 pada Tabel 8 

persamaan tiga sebesar 0,719 memiliki makna bahwa 71,9 persen kinerja auditor 

mampu dijelaskan oleh konflik peran, ketidakjelasan peran, kelebihan peran, 

tekanan waktu, serta interaksi tekanan waktu dengan konflik peran, ketidakjelasan 

peran, dan kelebihan peran sedangkan sisanya 28,1 persen diterangkan oleh 

variabel lainnya selain dalam model penelitian. 

Tabel 9. 

Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F) 

 
No Persamaan F Sig. 

1 Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 35,392 0,000 

2 Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e 40,348 0,000 

3 Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X1X4 + 

β6X2X4 + β7X3X4 + e 

17,473 0,000 

Sumber: Data primer diolah, 2015 
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Berlandaskan Tabel 9 menunjukkan nilai p-value sebesar 0,000 yang lebih 

kecil dari nilai α = 0,05, dapat disimpulkan bahwa semua variabel independen 

dapatmenerangkan fenomena kinerja auditor pada KAP di Provinsi Bali serta 

menunjukkan bahwa model penelitian ini adalah layak untuk diteliti. 

 

 

 

Tabel 10. 

Persamaan Regresi Moderasi 

 
No Persamaan Persamaan Regresi 

1 Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e Y = 40,532 – 0,389X1 – 0,545X2 – 0,506X3 

+ e 

2 Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e Y =  40,811 – 0,535X1 – 0,768X2 – 0,706X3 

+ 0,504X4 + e 

3 Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + 

β5X1X4 + β6X2X4 + β7X3X4 + e 

Y =  26,163 – 4,452X1 – 2,455X2 + 0,202X3 

+ 0,770X4 + 5,033X1X4 – 0,911X2X4 – 

0,027X3X4 + e 

Sumber: Data primer diolah, 2015 

 

Interprestasi dari persamaan regresi dengan variabel moderasi digunakan 

untuk menentukan model penelitian dan menjelaskan pengaruh masing-masing 

variabel bebas dan moderasi pada variabel terikat. 

Tabel 11. 

Hasil Uji Statistik t 

 
No Persamaan Variabel t Sig. 

1 Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e  X1 -3,601 0,001 

X2 -4,281 0,000 

X3 -3,905 0,000 

2 Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e X1 -5,394 0,000 

X2 -6,289 0,000 

X3 -5,813 0,000 

X4 4,046 0,000 

3 Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X1X4 + 

β6X2X4 + β7X3X4 + e 

X1 -5,897 0,000 

X2 -2,737 0,009 

X3 0,277 0,783 

X4 0,796 0,431 

X1.X4 3,527 0,001 

X2.X4 -0,844 0,404 

X3.X4 -5,209 0,000 

Sumber: Data primer diolah, 2015 
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Interprestasi hasil uji pengaruh parsial (uji t) masing-masing variabel 

bebas pada variabel terikat dapat diuraikan sebagai berikut. Berdasarkan Tabel 11 

pada persamaan satu diperoleh hasil estimasi variabel konflik peran sebesar nilai t 

= -3,601 dan nilai signifikansi sebesar 0,001 yang lebih kecil dari α = 0,05. 

Berdasarkan Tabel 11 menunjukkan nilai koefisien regresi konflik peran sebesar -

0,389 yang mengindikasikan bahwa konflik peran berpengaruh negatif terhadap 

kinerja auditor, oleh karena itu Hipotesis 1 diterima.  

Berdasarkan Tabel 11 pada persamaan satu diperoleh hasil estimasi variabel 

ketidakjelasan peran sebesar nilai t = -4,281 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 

yang lebih kecil dari α = 0,05. Berdasarkan Tabel 11 menunjukkan nilai koefisien 

regresi ketidakjelasan peran sebesar -0,545 yang mengindikasikan bahwa 

ketidakjelasan peran berpengaruh negatif terhadap kinerja auditor, oleh karena itu 

Hipotesis 2 diterima.  

Berdasarkan Tabel 11 pada persamaan satu diperoleh hasil estimasi variabel 

kelebihan peran sebesar nilai t =  -3,905 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang 

lebih kecil dari α = 0,05. Berdasarkan Tabel 11 menunjukkan nilai koefisien 

regresi kelebihan peran sebesar -0,506 yangmenunjukkan bahwa kelebihan peran 

berpengaruh negatif terhadap kinerja auditor, oleh karena itu Hipotesis 3 diterima.  

Pada Tabel 11 persamaan tiga menunjukkan bahwa estimasi dari interaksi 

variabel konflik peran dengan tekanan waktu sebesar t = 3,527 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,001 yang lebih kecil dari α = 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa Hipotesis 4 diterima yang berarti tekanan waktu mampu memoderasi 

pengaruh konflik peranterhadapkinerja auditor. Berdasarkan Tabel 11 
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menunjukkan nilai koefisien regresi dari interaksi konflik peran dengan tekanan 

waktu sebesar 5,033 yang mengindikasikan bahwa tekanan waktu memperkuat 

pengaruh negatif dari konflik peran terhadap kinerja auditor.  

Pada Tabel 11 persamaan tiga menunjukkan bahwa estimasi dari interaksi 

variabel ketidakjelasan peran dengan tekanan waktu sebesar t = -0,844 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,404 yang lebih besar dari α = 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa Hipotesis 5 ditolak yang berarti tekanan waktutidak mampu memoderasi 

pengaruh ketidakjelasan peranterhadapkinerja auditor. 

Pada Tabel 11 persamaan tiga menunjukkan bahwa estimasi dari interaksi 

variabel kelebihan peran dengan tekanan waktu sebesar t = -5,209 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari α = 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa Hipotesis 6 diterima yang berarti tekanan waktu mampu memoderasi 

pengaruh kelebihan peranterhadapkinerja auditor. Berdasarkan Tabel 11 

menunjukkan nilai koefisien regresi dari interaksi kelebihan peran dengan tekanan 

waktu sebesar -0,027 yang mengindikasikan bahwa tekanan waktu memperlemah 

pengaruh negatif dari kelebihan peran terhadap kinerja auditor. 

Hasil uji hipotesis menyatakan bahwa konflik peran, ketidakjelasan peran, 

dan kelebihan peran berpengaruh negatif terhadap kinerja auditor. Hal tersebut 

berarti bahwa semakin tinggi konflik peran, ketidakjelasan peran, dan kelebihan 

peran yang dihadapi auditor maka kinerja auditor akan menurun. Sebaliknya, 

semakin rendah konflik peran, ketidakjelasan peran, dan kelebihan peran yang 

dihadapi auditor maka kinerja auditor akan meningkat. Sebagaimana yang 

dinyatakan oleh Fanani dkk. (2008) bahwa konflik peran dan ketidakjelasan peran 
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akanmemunculkanperasaan tidak nyaman serta ketegangan dalam kerja, terjadi 

banyak perpindahan pekerja, menurunkan motivasi serta kepuasan kerja sehingga 

akan menurunkan kinerja auditor secara keseluruhan. Auditor umumnya 

menghadapi kelebihan peran ketika masa peak season, apabila auditor tidak dapat 

menyelesaikan pekerjaan dengan baik sesuai dengan batasan waktu yang 

diberikan maka hal tersebut mengindikasikan bahwa kinerja auditor menurun. 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa tekanan waktu mampu memoderasi 

(memperkuat) pengaruh konflik peran terhadap kinerja auditor. Hal tersebut 

berarti bahwa apabila konflik peran yang dihadapi auditor semakin tinggi maka 

kinerja auditor semakin rendah, serta jika auditor tidak dapatmemanfaatkan 

tekanan waktu maka pengaruh negatif antara konflik peran terhadap kinerja 

auditor akan menguat. Waggoner dan Cashell (1991) menyatakan bahwa anggaran 

waktu pengauditan sangat dibutuhkan oleh auditor ketikamenyelesaikan pekerjaan 

agar mampumengikutituntutanmanajemen perusahaandengan tepat waktu 

sertasebagaiindikatorkesuksesan auditor pada waktu yang akan datang. Apabila 

auditor menerima dua perintah berbeda secara bersamaan yang dapat 

mengakibatkan diabaikannya perintah yang lain ketika alokasi waktu yang 

dianggarkan tidak realistis dengan kompleksitas audit yang diemban auditor maka 

kinerja auditor akan menjadi semakin rendah. 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa tekanan waktu tidak mampu 

memoderasi pengaruh ketidakjelasan peran terhadap kinerja auditor. Hal tersebut 

dikarenakan seorang auditor memiliki kewajiban untuk memahami dengan baik 

tanggung jawab, standar pekerjaan, serta kode etik profesional sebagaimana diatur 
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dalam SPAP dan kode etik profesi akuntan publik yang telah ditetapkan oleh IAPI 

sehingga ketidakjelasan peran dapat diminimalisasi bahkan dihindari. Rustiarini 

(2013) menyatakan bahwa jika auditor memberikan tanggapan positif 

ketikamengalami tekanan waktu yang besar maka tekanan 

tersebutmampudimanfaatkanmenjadisaranaagarmendorong auditor 

untukmembenahimutupenugasannya. 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa tekanan waktu mampu memoderasi 

(memperlemah) pengaruh kelebihan peran terhadap kinerja auditor. Hal tersebut 

berarti bahwa apabila kelebihan peran yang dihadapi auditor semakin tinggi maka 

auditor tersebut akan memiliki kinerja yang semakin rendah. Namun apabila 

auditor dapat mengelola tekanan waktu dan memaksimalkan anggaran waktu yang 

dimiliki dalam melakukan pengauditan maka pengaruh negatif antara kelebihan 

peran dengan kinerja akan semakin lemah. Salah satu respon auditor ketika 

menghadapi tekanan waktu yaitu dengan mengelola waktu dengan baik untuk 

dapatmeningkatkan kinerja sertameraihtujuan waktu yang sudah disepakati 

sebelumnya. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Sesuai bahasan hasil analisis data dapat diambil beberapa kesimpulan. Konflik 

peran berpengaruh negatif terhadap kinerja auditor. Hasil penelitian ini didukung 

oleh penelitian Fisher (2001), Fanani dkk. (2008), Agustina (2009),  Putra dan 

Ariyanto (2012), Maulana dkk. (2012), serta Ermawati dkk. (2014).Ketidakjelasan 

peran berpengaruh negatif terhadap kinerja auditor. Hasil penelitian ini didukung 

oleh penelitian Fried (1998), Fisher (2001), Agustina (2009), Widyastuti dan 
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Sumiati (2011), Santoso (2012), serta Gunawan dan Ramdan (2012).Kelebihan 

peran berpengaruh negatif terhadap kinerja auditor. Hasil penelitian ini didukung 

oleh penelitian Agustina (2009), Widyastuti dan Sumiati (2011), serta Santoso 

(2012). 

Tekanan waktu mampu memoderasi pengaruh konflik peran terhadap 

kinerja auditor. Interaksi tekanan waktu dan konflik peran menunjukkan bahwa 

tekanan waktu memperkuat pengaruh negatif konflik peran terhadap kinerja 

auditor. Oleh karena itu, apabila auditor tidak mampu mengelola tekanan waktu 

maka pengaruh negatif antara konflik peran dengan kinerja akan semakin kuat. 

Tekanan waktu tidak mampu memoderasi pengaruh ketidakjelasan peran 

terhadap kinerja auditor. Hal ini berarti bahwa tekanan waktu tidak memberikan 

pengaruh untuk mendorong auditor mengalami ketidakjelasan peran karena 

seharusnya seorang auditor mampu memahami dengan jelas semua informasi 

yang diperlukan dalam melakukan tanggung jawabnya selama mengaudit dan 

tidak berkaitan dengan ada atau tidaknya tekanan waktu yang dihadapi. 

Tekanan waktu mampu memoderasi pengaruh kelebihan peran terhadap 

kinerja auditor.Interaksi tekanan waktu dan kelebihan peran menunjukkan bahwa 

tekanan waktu memperlemah pengaruh negatif kelebihan peran terhadap kinerja 

auditor. Oleh karena itu, apabila auditor mampu mengelola tekanan waktu dan 

memaksimalkan anggaran waktu yang dimiliki dalam melakukan pengauditan 

maka pengaruh negatif antara kelebihannperan dengan kinerja akan semakin 

lemah. 
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Hasil penelitian ini memberikan tambahan bukti empiris mengenai 

penelitian yang telah dilakukan dengan melihat beberapa teori. Berlandaskan hasil 

penelitian serta kesimpulan tersebut, saran dari peneliti antara lain sebagai berikut. 

Bagi auditor yang bekerja di KAP sebaiknya meminimalisasi adanya 

tekanan peran seperti konflik peran, ketidakjelasan peran, dan kelebihan peran 

agar dapat meningkatkan kinerja auditor. KAP sebaiknya membenahi mekanisme 

pengendalian birokrasi organisasi, membenahi peran individu yang dimiliki oleh 

KAP agar setiap akuditor mengetahui tanggung jawab dan deskripsi pekerjaan 

mereka dengan baik dan jelas, dan menyusun perencanaan pekerjaan dan 

kebutuhan tenaga kerja berdasarkan ketersediaan sumber daya yang memadai. 

Auditor juga sebaiknya meminimalisasi adanya tekanan waktu dengan cara 

memaksimalkan waktu yang diberikan klien agar dapat menemukan bukti yang 

kompeten dan kualitas audit yang dihasilkan akan lebih baik sehingga kinerja auditor 

juga akan meningkat. 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas wilayah penelitian hingga 

keluar Bali atau mungkin dapat dikembangkan pada KAP di seluruh Indonesia 

sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasikan. Peneliti selanjutnya juga dapat 

menambah ruang lingkup penelitian seperti BPK RI Perwakilan Provinsi Bali, 

karena jumlah KAP di Bali yang masih aktif cenderung berkurang dan tidak 

semua KAP bersedia mengisi kuesioner penelitian dikarenakan kesibukan auditor 

dalam melakukan pengauditan. Waktu penyebaran kuesioner juga sebaiknya tidak 

dilakukan selama bulan-bulan yang merupakan masa peak session bagi KAP 

seperti bulan Januari hingga Maret karena hal tersebut akan berakibat pada 
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sebagian besar KAP menolak atau hanya mengisi sebagian kuesioner yang 

disebarkan.  
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